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412 | A. Harimurti

hingga hasrat menjadi pemerintah lokal. Para blatter ini menentang Sr 1=:

dulum wujud massa maupun dalam birokrasi pemerintahan. semenia:'

itu,dalamkasusAhmadiyahdiLombok,aktoryangberperanadalahTu':
Guru(sepertikiaidiSampang)danAhmadiyahsebagaisebuahorganisas'
Aktiviias Ahmadiyah ini bisa clibilang sangat Sencar dalam menyebarka:

ajaran-ajarannya iewat pengajian, brosur-brosur' atau renovasi'n3'clt;

Diperkuat dengan adanya iatwa MUI mengenai penyimpangan ajar:--

Ahmadiyah, Isiam mayoritas yang dipimpin Tuan Guru ini melakuka:

penyerangan terhadap pengikut Ahmadiyah' Dalam kondisi pertikaia:

antar kubu tersebut, pl*Lrir't1uh diharapkan dapat masuk sebagai medtatc:

antar aktor. Namun, drlam kasus Ahmadiyah, justru ]Al-lah yang memili'i'

pengaruh dalam mengurusi para Pengungsi' Hal ini tak terlepas da:-

penlrintah NTB yang cenderung berada di pihak Islam mayoritas.

Bagianterakhirdaribukuinid.itulisolehCahyoPamungkas.Terkar:
d"ngar, bab awal mengenai penjelasan teoritis dari aspek ketahanan sosial

pual raU ViI Cahyo Pamungkas memberikan kesimpulan hasil penelitiar:

secara khusus ia menggarisbarvahi bahwa ketahanan sosial yang ditemukar

dalam dua studi t rt". terhadap pengungsi Syiah dan Ahmadiyah

muncul dalam rupa persoalan mengatasi kebutuhan dasar, mendapatkar'

pekerjaanyanglayak,perlindungandarimasvarakatsetempatdanhak-
hak kewargu.,"gu,u,,.,. Cahyo Pamungkas menuliskan bahwa ketahanar.

sosial hidup dan berakar cli komunitas serta terus tumbuh dan berkembang

Meskipun, perkembangan yang dimaksud Cahyo Pamungkas ini tidak

begit[ jelas apakah akan semakin menumbuhkan harapan akan pluralitas

sosial atau justru menciptakan segregasi vang makin kaku' Namun secara

ringkas ia mengambil kesimpulan bahwa ketahanan sosial dilihat sebagar

seb"uah strategi komunitas untuk mendapatkan pengakuan mengenai

keyakinan agama yang dianut para pengungsi'

Sumbangan buku ini jelas terletak pada bagaimana penggambarar'

mengenai tubuhlslamyang sangat fragmentatif sementara negara tidakberes

dalam mengatasi lapisan tersebut. Lapisan-lapisan ini justru menimbulkan

pertentangJn dalam Islam, antara yang punya pengikut banyak (mayoritas)

du",gurl pengikut yang relatif lebih kecil (minoritas). Buku ini menunjukkan

bahwa sosok seperti 
-Tajul 

Muluk atau organisasi jAI dirasa cukup hebat

oleh orang-orang dari isiam mayoritas. Kemampuan Tajul Muluk dalam

memperbaharui tatanan dan kuatnya jaringan ]AI dijadikan sebagai sesuatu

yang menimbulkan kekaguman namun di lain pihak dijadikan objek

kebencian.
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414 | A. Harimurti

mengancam kehidupan pendahulu mefeka, mereka bisa saja rnenjawab

tidak percaya. Namun, tid'ak menutup kemungkinan bahwa meleka tetap

iktttanmenyerang hanya karena mengetahui bahwa para pendahulu mereka

juga menyerang.
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